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Memasuki Abad ke-21, rasanya tidak akan ada orang vang mampu menyangkal
pentingnya kemampuan menulis ini, Menulis adalah salah satu cara yang paling
komprehensif dalam mengekspresikan ide-ide. Keterampilan berbahasa tulisan akan
memberi nilaj tambah vang sangat berarti. khususnva bagt 1lmuwan sosial yang sehari-
hari berhadapan dengan masalah-masal ah kemasvarakatan.

ARH hukum termasuk dalam kategort di atas. Keterampilan berhahasa adalah “senjata’
hagi seorang ahli hukum. baik bahasa lisan maupun tiisan. Kemampuan inl tidak semata-
mata ditandai oleh ketcpatan penggunaan tata hahasa dan kosa kata, tetapi terlebih-Tebih
harus ditopang oleh logika berpikir dan tata cara pengungkapannya.

Bagi mercka yang berminal mempertajam keterampilan berbahasa tulisan, kiranya
buku “Legal Wriring” karya Steve Barber ini dapat sangul membantu. Steve Barber &
samping seorang praktisi. juga relah bertahun-tahun mengajar penelitian hukum (tegal
research) dan penulisan hukum (fegal writing) di Universitas Indiana. Satu hukunya berjudul
“Legal Research” \clah diterbitkan tahun 1996.

Buku Legal Writing ini dibagi dalam 11 bah. dilengkapi dengan appendices. glossary,
dan irdex. Ada tiga segmen dasar yang dipresentasikan buku int, yaita maleri-mater yang
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hersifat pengantar, metodologis. dan dokumen-spesifik. Segmen pertama terangkum dalam
Bab ! dan 2, sementara segmen kedua ada pada Bab 3 sampai 6, dan segmen ketiga dimuat
dalam Bab 7 hingga 11.

Bagi praktisi hukum di Indonesia. scgmen ketiga ini memang tidak semuanys relevan
karena terdapat perbedaan sistem yang kita anut dengan sistem hukum di Amertka Serikat.
Walaupun dgmikian, tata cara yang sistematis dan logis dulam penyusunar mentorandd,
briefs, correspondence, pleadings. dan transaction documents, memberikan pemabaman
yang sangal bermanfaat untuk kita pelajari. Sccara formal. bentuk-bentuk surat gugatan.
jawaban, replik, dan duplik dalam perkara litigasi di lingkungan peradilan umum. secara
konvensional telah memiliks karakteristik tersendiri dalam sistem hukum kita, Namun secara
substansial, hal-hal prinsip yang harus dimuat dalam dokumen-dokumen di atas. tidak ada
perbedaan yang terlalu signifikan.

Bagi mercka yang belum banyak mengenal terminologi khas hukum yang digunakan
di Amerika Serikat, kiranya tidak perlu terlalu risau membaca buku ini, karena sctiap 1stilah
hukum yang pertama kali disebutkan sclalu diberikan keterangan singkat mengenai artinys.
Bagi pembaca, pertama-tama harus diingat bahwa buku “Legal Writing” ini lebih berfungsi
schagai buku latihan daripada uraian panjang lebar mengenai apa itu menulis yang batk
dan benar. Tips yang diberikan kepada pembaca selalu singkat-singkal. dan blasanyy
dilengkapi dengan contoh-contoh.

Satu kupasan yang sangat menarik. terutama bagi mercka yang tertarik terjun sicbuagai
praktisi hukum adalah cara membuat “legal memoranda” yang dibicarakan secara khusns
datam satu bab tersendiri. Dokumen ini muncul dilatarbelakangi oleh perbedaan dua tipe
fawvers yang dikenal dalam sistem hukum Anglo Sakson. Pertama, mercka yang dischut
barristers, yang tampil di pengadilan dan berargumentasi secara lisan membela kepentingan
klicnnya. Kedua, mereka yang disebut solicitors. yang bertugas memberi nasihat hukum
kepadu klien dan menyiapkan argumen-argumen tertulis untuk membantu burristers.
Catatan-catatan inilah yang lazim disebut legal memoranda. Pada kantor-kantor hukum,
terutama di Amerika Serikat, para praktisi hukum yang bekerja pada kantor yang sama
juga perlu membuat catatan-catatan mengenai suatu kasus. untuk mendukung pekerjaan
rekan mereka. Biasanya memorandum tersebut disiapkan olch praktisi yang lebih yunior
ditujukan kepada praktist vang lebih senior. Dalam perkembangannya, kantor-kantor hukum
profesional dan ternama di Indonesia ternyata sudah sejak lama mengadopsi cara kerja
seperti di atas.

Walaupun pada praktiknya memorandum hukum ini beredar sccara intern di kantor
hukum it (ridak diberikan kepada klien}. untuk membuatnya tetap diperlukan keterampilan
khusus vang perlu dilarih sejak duduk di bangku fakultas hukum. Apalagi bahasa dalam
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memorandum hukum yang lazim digunakan pada kantor-kantor hukum ternama di
Indonesia itu biasanya sudah berbahasa Inggris.

Untuk fakultas-fakultas hukum yang mensyaraik an hahasa Ingg:is schag mata kuliah
wayjib, buku inj juga sangat baik untuk dirckomendasikan kepada Mahasiswi peseria matd
kuliah tersebut, Bahasa Inggris hukum. seperti halnva bahasa Indonesia hukum. mempunyai
pakcm-pakcr’n tersendiri yang biasanya dikenal kuku dan konsisten dalarm penggunaun
istilah. Buku ini memperkaya kita tentany istilaheistilah vang lazim dijumpai dulam
dokumen-dokumen hukum berbahasa Inggris. Demikian pulit dengan kata-kata yang sekilas
erkesan familiar, namun dapat bermakna rumit apabila dituangkan dalam kalimat hukum
yang panjang. Sebutlah schagai contoh kata “such.” said ! “hereimabove.” dun “hereinaf-
ter,” yang. baik dalam bahasa hukum manpun hukum bahasa iidak holeh mengacu kepada

lebih dari satu makna.

Pengajaran bahasa. khususnya hahasa tulisan, memang menuntut keterumpilan
berlogika. ftulah sebabnya. masuk akal apabila disarankan untuk tingkat perguruan Unge
mata kuliah Bahasa Indonesia perlu dilengkapi dengan mula kuliah Logika, Bagi dosen-
dosen yang biasa membimbing skripsi mahasiswa. tentu bukan hal yang isimewa tagl
apabila menjumpat karya tulis mahasiswa mereka hanyak yvang “tidak jalan” Ralimatnya.

Dengan mengikuti latihan-latihan sebagaimana diganskan huku i, rasanyva mahusiswa
fakultas hukum kita akan sedikit demi sedikit rerlatih membuat kalimat-kalimat yang logis.
Sehab. kalimat yang logis itu hanya mungkin muncul dari cara herpikir yany logis seperti
Jayaknya yang dituntut dari seorang ahli hukum yang baik.
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